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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Sekolah merupakan salah satu tempat yang menyelenggarakan pendidikan dan layanan Bim- 
bingan dan Konseling (BK). Di sekolah akan ditemukan berbagai kemajemukan baik dari siswa 
maupun tenaga pendidik/kependidikan. Dari banyaknya siswa akan ditemukan berbagai keraga- 
mana dan perbedaan karakteristik dan kebutuhan. Sehingga dibutuhkan suatu kompetensi layanan 
berdimensi multikultural untuk menyempurnakan layanan BK. Layanan BK berdimensi multi- 
kultural tidak sebatas pada keberagaman siswa tapi juga perbedaan budaya antara guru BK/konse- 
lor dengan siswa. Perbedaan ini tentu akan menuntut guru BK/konselor agar mampu memberikan 
layanan yang sesuai dengan latar belakang budaya serta tidak melepaskan diri dari kaidah-kaidah 
ajaran agama, tapi justru mengkombinasikan dengan nilai-nilai ajaran agama, salah satunya ada- 
lah nilai profetik; nilai filosofis kenabian yang sarat dengan akhlak mulia dan budi pekerti yang 
luhur, tidak hanya mengubah suatu hal demi perubahan, tetapi lebih dari itu, yakni dapat menga- 
rahkan perubahan atas dasar cita-cita etik dan profetik. Dengan memahami kompetensi multikul- 
tural dan profetik, para konselor akan memiliki pemahaman BK secara komprehensif, baik dari segi 
agama, budaya, adat, dan lingkungan sosial. 
 
 






Indonesia  adalah  negara  yang  memi- 
liki masyarakat sangat majemuk, baik dari 
aspek   sosial,   budaya,   suku   bangsa,   ras, 
agama, dan bahkan aliran kepercayaan. Se- 
hingga masyarakat Indonesia dapat dikata- 
kan sebagai masyarakat yang multikultural. 
Masyarakat multikultural ini dapat ditemu- 
kan dalam lingkungan sekolah. Sekolah mer- 
upakan salah satu tempat yang menyeleng- 
garakan pendidikan dan layanan Bimbingan 
dan Konseling (BK). Di sekolah akan ditemu- 
kan berbagai kemajemukan baik dari siswa 
maupun  tenaga  pendidik/kependidikan. 
Dari banyaknya siswa akan ditemukan ber- 
bagai keragaman dan perbedaan karakteristik 
dan kebutuhan. Sehingga dalam hal ini dibu- 
tuhkan layanan BK berdimensi multikultural 
tidak hanya sebatas pada keberagaman siswa 
tapi juga perbedaan budaya antara guru BK/ 
konselor dengan siswa. 
Keragaman dan perbedaan ini menuntut 
konselor agar mampu memberikan layanan 
sesuai dengan keragaman dan perbedaan 
tersebut, tanpa sikap diskriminasi terhadap 
siswa (yakni pilih-pilih siswa). Dengan adan- 
ya keragaman dan perbedaan latar belakang 
budaya, suku, karakter, dan agama, antara 
siswa dan konselor, mengharuskan seorang 
konselor mampu bersikap bijak dalam mem- 
berikan layanan BK sehingga konselor tidak 
memaksakan nilai budaya dan agama yang 
dimilikinya kepada konseli. Agama merupak- 
an salah satu hal yang tidak dapat dilepaskan 
dari kehiupan sehari-hari. Sudah seyogyanya 
seorang konselor mampu mendimensikan 
nilai mukltikultural dan nilai-nilai keagmaan 
dalam proses layanan bimbingan dan konsel- 
ing. 
Salah satu nilai keagamaan yang harus 
dikembangkan oleh konselor adalah nilai 
profetik; nilai-nilai kenabian sebagai uswatun 
hasanah (suri teladan terbaik) bagi seluruh 
umat manusia; nilai filosofis kenabian yang 
334 
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sarat dengan akhlak mulia dan budi pekerti 
yang luhur, tidak hanya mengubah suatu hal 
demi perubahan, tetapi lebih dari itu, yakni 
dapat mengarahkan perubahan atas dasar 
cita-cita etik dan profetik (dalam hal ini etika 
Islam), yang melakukan reorientasi terhadap 
epistemologi, yaitu reoreintasi terhadap mode 
of thought dan mode of inquiry bahwa sumber 
ilmu pengetahuan tidak hanya dari rasio dan 
empirik, tetapi juga dari wahyu Allah. Maka 
dalam tulisan ini, penulis mencoba memban- 
gun sebuah pemahaman pentingnya seorang 
konselor memiliki kompetensi multikultural- 
profetik, agar mampu secara maksimal dalam 
menjalankan tugas sebagai guru BK/Konselor 




1.   Bimbingan dan Konseling 
 
Bimbingan dan konseling merupakan 
salah  satu  layanan  di  sekolah  yang  dituju- 
kan untuk siswa, guru, dan orang tua siswa. 
Bimbingan dan konseling didefinisikan oleh 
Yusuf (2009: 38-39) sebagai proses pemberian 
bantuan (process of helping) konselor kepada 
individu  (konseli)  yang  memiliki  masalah 
dan yang tidak memiliki masalah secara 
berkesinambungan agar mampu memahami 
potensi diri dan lingkungannya, menerima 
diri, mengembangkan dirinya secara optimal, 
dan menyesuaikan diri secara positif dan kon- 
struktif terhadap tuntutan norma kehidupan 
(agama dan budaya) sehingga mencapai ke- 
hidupan yang bermakna (berbahagia), baik 
secara personal maupun sosial, serta tercapai 
pernyelesaian masalah konseli. 
Merujuk pada definisi tersebut secara 
ekplisit dapat diketahui bahwa pemberian 
layanan bimbingan dan konseling dilakukan 
oleh seorang yang profesional dan berkom- 
peten, dalam hal ini adalah guru BK atau kon- 
selor. Pemberian layanan ditujukan kepada 
semua siswa/konseli, tidak ada pembedaan 
baik yang memiliki masalah ataupun yang 
tidak memiliki masalah, baik laki-laki atau 
perempuan, baik yang rajin atau yang malas, 
baik yang kaya ataupun yang miskin dst. Hal 
ini sesuai dengan prinsip BK “guidance for all” 
(Yusuf, 2009). 
Proses bimbingan dan konseling selain 
bertujuan agar konseli mampu memahami, 
menerima, mengembangkan diri secara opti- 
mal, juga bertujuan agar mampu beradaptasi 
secara positif sesuai dengan tuntunan norma 
serta nilai agama untuk mencapai kebahagian 
diri. Dalam rangka membimbing konseli agar 
sesuai dengan tuntunan norma dan agama, 
tentu harus diawali dari diri konselor yang 
memiliki nilai-nilai religiusnya dalam kehidu- 
pan sehari-harinya. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa proses bimbingan dan konseling ber- 
tujuan membentuk konseli yang religius, ber- 
budi pekerti luhur dan mandiri 
 
2.   Individual Differences 
 
Individual differences (perbedaan individu) 
adalah sesuatu yang tak dapat disangkal ke- 
beradaannya. Sejak manusia pertama (Adam 
dan Hawa) diciptakan sudah menunjukkan 
adanya bukti-bukti perbedaan invidu. Hal ini 
juga tersurat dalam Al-Qur’an: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami men- 
ciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Se- 
sungguhnya orang yang paling mulia di- 
antara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguh- 
nya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal. (QS. Al-Hujurat: 13) 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan- 
Nya ialah menciptakan langit dan bumi 
dan berlain-lainan bahasamu dan warna 
kulitmu. Sesungguhnya pada yang demi- 
kan itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang mengetahui. (QS. 
Ar-Ruum: 22) 
 
Dari   kedua   ayat   tersebut   menunjuk- 
kan bahwa Allah menciptakan seorang laki- 
laki dan perempuan, tanpa ada diskriminasi 
bangsa Arab atau non Arab, kulit hitam atau 
putih, kaum bangsawan atau rakyat jelata, 
Allah hanya ingin agar manusia bisa saling 
mengenal dan memahami bahwa perbedaan 
individu ini adalah bagian dari tanda-tanda 
kekuasaanNya. 
Individu dalam hal ini adalah siswa/ 
konseli. Jika ditinjau secara psikologis menu- 
rut Hartinah (2010: 18-20) perbedaan pada diri 
siswa idealnya dihadapi dengan pendekatan 
idividual, namun bukan berarti hanya untuk 
mengembangkan individu sebagai individu, 
tetapi juga mengembangkan individu dalam 
kehidupan masyarakat yang bervariasi. Kon- 
disi yang perlu dipertimbangkan sebelum me- 
nentukan layanan konseling bagi siswa ialah 
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pertumbuhan dan perkembangan anak dan 
kondisi pribadi siswa, yang meliputi: fungsi 
kognitif, fungsi konatif dinamik, fungsi afek- 
si, fungsi sensori-motorik, dan fungsi biolo- 
gis, fungsi sosial dan moral, kondisi mental, 
dan kondisi lingkungan siswa. 
Perbedaan serta keragaman antar siswa 
menjadi pertimbangan dalam menentukan 
layanan BK. Dan untuk memahami perbe- 
daan serta keragaman tersebut konselor perlu 
memetakan bagian-bagian yang terdapat da- 
lam perbedaan dan keragaman yang tidak da- 
pat dihindarkan dari kegiatan layanan BK. Di 
mana keduanya akan mengantarkan konselor 
pada konsep awal multikultural. 
 
3.   Kompetensi Multikultural Konselor 
 
Kompetensi   multikultural diartikan se- 
bagai “approach the counseling process from the 
context of the personal culture of the client” (Sue, 
Arrendodo & McDavis, 1994; Sue & Sue 2007; 
Ahmed, dkk: 2011: 18). Dengan demikian dap- 
at dipahami bahwa kompetensi multikultural 
merupakan kemampuan (personal dan profe- 
sional) konselor menggunakan pendekatan 
dalam proses konseling dengan konseli yang 
membawa kultur tersendiri. Artinya, konselor 
menyeleksi pendekatan yang digunakan da- 
lam proses konseling dengan mempertimban- 
gakan nilai-nilai dalam kultur bawaan kon- 
seli. Pertimbangan itu dilakukan agar pihak 
konselor maupun pihak konseli mampu ber- 
adaptasi dan saling memahami selama proses 
konseling, walaupun kedua pihak membawa 
kultur daerah masing-masing. 
McCoy’s (2005; Dodson, 2013: 24) ber- 
dasarkan observasinya menemukan bahwa 
multikulturalisme tidak cukup dibentuk 
melalui satu aspek saja, namun harus men- 
jadi bagian dari seluruh aspek dari konseling 
sekolah dan dari obervasi tersebut juga dibuk- 
tikan bahwa konselor yang dapat mengatasi 
bias-bias kebudayaan akan dapat mengatasi 
problem konseli dan keluarganya juga dapat 
memberikan perubahan dalam prestasi siswa, 
terutama prestasi siswa dari kalangan minori- 
tas. 
a.   Kompetensi  Multikultural  Konselor  Secara 
Umum 
Association    for    Multicultural    Counsel- 
ing and Development (AMCD) mengeluarkan 
kompetensi multikultural bagi konselor, kom- 
petensi tersebut ditulis oleh Arrdondo dkk 
(1996) dalam Mary L. Fawcett dkk (2010: 2) 
 
meliputi 3 kompetensi: 
1)   Counselor awareness of own cultural values 
and biases 
a)   Attitudes  and  Beliefs:  konselor  memi- 
liki kesadaran dan sensitifitas akan 
warisan budaya yang dimiliki kon- 
selor merupakan hal yang esensial, 
konselor berhati-hati terhadap latar 
belakang budaya dan pengalaman 
memengaruhi sikap, nilai, dan bias 
yang berkaitan dengan proses konsel- 
ing, dan konselor dapat memahami 
sumber dari ketidaknyamanan akan 
adanya perbedaan yang ada pada di- 
rinya dengan para konseli dalam hal 
ras, etnik, dan budaya. 
b) Knowledge:  (1)  konselor  memiliki 
pengetahuan tentang ras dan kebu- 
dayaan asal (warisan) dan bagaimana 
hal tersebut secara personal dan profe- 
sional memengaruhi pemahamannya 
dalam proses konseling; (2) konselor 
memiliki pengetahuan dan pemaha- 
man tentang bagaimana penindasan, 
rasisme, diskriminasi, dan stereotip 
memengaruhinya secara personal dan 
dalam pekerjaannya; dan (3) konselor 
mengetahui pengaruh dari social im- 
pact dengan pihak lainnya, termasuk 
dengan konseli. 
c) Skills: konselor berusaha mengem- 
bangkan diri dengan pendidikan, 
berkonsultasi, dan mengikuti pelati- 
han agar dapat memperbaiki pemaha- 
man dan keefektifan menghadapi kon- 
seli yang berbeda secara kultural, dan 
konselor secara terus menerus mem- 
bangun pemahaman untuk memhami 
dirinya sebagai bagian dari ras dan 
kultur tertentu serta berusaha mem- 
bangun identitas konseling yang tidak 
rasisme. 
2)   Counselor awareness of client’s worldview 
a)   Attitudes and Beliefs: konselor menya- 
dari  reaksi-reaksi  emosi  positif  dan 
negatif dalam dirinya saat menghada- 
pi konseli yang berasal dari kelompok 
ras dan etnik yang berbeda dan me- 
nyadari adanya stereotip dan dugaan 
yang mungkin muncul terhadap kel- 
ompok minoritas. 
b)   Knowledge: konselor memiliki penge- 
tahuan dan informasi spesifik tentang 
fakta-faktakelompok yang berhubun- 
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gan dengannya, konselor memahami 
bagaimana ras, kultur, etnik yang me- 
mengaruhi keadaan personal, pilihan 
pekerjaan, potensi gangguan mental 
konseli, dan konselor memahami juga 
memiliki pengetahuan tentang sosio- 
politik yang berpengaruh terhadap 
kehidupan ras dan etnik minoritas. 
c)   Skills: (1) konselor harus membiasakan 
diri dengan penelitian dan temuan- 
temuan terbaru tentang kesehatan dan 
gangguan mental yang memengaruhi 
berbagai kelompok ras dan etnik; dan 
(2) konselor aktif membawa diri men- 
genal individu-individu dari kelom- 
pok minoritas di luar setting konsel- 
ing. 
3)   Culturally appropiate intervention strategies 
a)   Attitudes  and  Beliefs:  konselor  respek 
terhadap kepercayaan atau keper- 
cayan dan nilai-nilai spritual konseli, 
konselor respek terhadap budaya 
lokal, dan tidak menggunakan hal-hal 
yang dapat menghambat proses kon- 
seling. 
b)   Knowledge: konselor mengetahui kara- 
kteristik umum dari konseling dan 
psikoterapi, konselor mengetahui 
pihakpihak yang dapat menghalangi 
konseli dari kalangan minoritas untuk 
mendapatkan layanan kesehatan men- 
tal, konselor memiliki pengetahuan 
potensi bias dalam instrumen ases- 
men, konselor memiliki pengetahuan 
tentang struktur keluarga keturunan 
nilai keyakinan dari perspektif ber- 
bagai kultur, dan konselor harus me- 
nyadari hubungan antara perlakuan 
diskriminasi dalam komunitas sosial 
yang bisa mengancam psikologis kel- 
ompok selama mendapatkan layanan 
konseling. 
c)  Skills: (1) konselor mampu menggu- 
nakan berbagai respon vebal dan non- 
verbal; (2) konselor mampu mengatasi 
intervensi-intervensi dari konseli; (3) 
konselor bersedia berkonsultasi den- 
gan pihak-pihak yang memiliki pow- 
er dalam praktik agama dan budaya, 
seperti dukun dan kyai; (4) konselor 
mampu mengembangan tanggung 
jawab selama berinteraksi dengan 
konseli,  dan  jika  tidak  mampu  da- 
pat  melakukan  referal;  (5)  konselor 
mengikuti pelatihan penggunaan as- 
esmen dan instrumen tradisional; dan 
(6) konselor memberikan tanggung 
jawab pada konseli agar dapat mema- 
hami intervensi psikologi, pencapaian 
tujuan, dan orientasi konselor. 
Tiga poin utama kompetensi multikul- 
tural konselor yang telah dijabarkan tersebut; 
(1) Kesadaran konselor terhadap nilai-nilai 
budaya sendiri dan bias-bias, (2) Kesadaran 
konselor terhadap pandangan dunia klien, 
dan (3) Strategi-strategi intervensi kesesuaian 
budaya. Dimana didalam setiap kompetensi 
diperlukan tiga aspek yaitu: attitude and belief- 
es, knowledge dan skill, bahkan The Multicultur- 
al Counseling Competencies Revisions Committee 
(Ratts, Manivong J. Dkk (2015:3)) merumus- 
kan Multicultural and Social Justice Counseling 
Competencies, selain aspek attitudes and beliefs, 
knowledge dan skill dalam setiap kompetensi, 
menambahkan aspek action. Sebaik apapun 
kompetensi yang telah dimiliki oleh konselor 
kalau tidak pernah ada aksi nyata yang di- 
lakukan atau diberikan pada proses layanan 
bimbingan dan konseling maka tentu akan 
sia-sia. Hal ini tentu akan memberikan pema- 
haman yang semakin komprehensif terhadap 
pentingnya kompetensi multikultural konsel- 
or dalam layanan bimbingan dan konseling. 
 
4.   Kompetensi Profetik Konselor 
 
Berbicara mengenai prophetik titak lepas 
dari kenabian dan kerasulan. Menurut Echols 
dan Shadily (1996), prophetic berasal dari kata 
prophet yang berarti nabi atau rasul. Prophet- 
ic sendiri berarti bersifat kenabian.Profetik 
merupakan kata serapan dari bahasa Inggris 
Prophetic yang berarti kenabian. Definisi ini 
mengandung nilai filosofis yang sarat dengan 
akhlak mulia dan budi pekerti yang luhur. 
Secara definitif nilai filosofis kenabian yang 
sarat dengan akhlak mulia dan budi pekerti 
yang luhur, tidak hanya mengubah suatu hal 
demi perubahan, tetapi lebih dari itu, yakni 
dapat mengarahkan perubahan atas dasar 
cita-cita etik dan profetik (Kuntowijoyo da- 
lam Albone, 2009: 182). 
Nabi Muhammad Saw sebagai tokoh 
yang memiliki eksistensi, potensi dan ke- 
pribadian rabbani yang sempurna sehingga 
esensi dan citra kenabian beliau menjadi kete- 
ladanan khususnya untuk umat Islam dalam 
seluruh aspek kehidupannya. Islam yang ber- 
sumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah seba- 
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gai ajaran yang lengkap dan solusif terhadap 
berbagai persoalan kehidupan. Islam datang 
ke tengah-tengah ummat manusia dalam 
rangka ingin menyelamatkan mereka dari ke- 
hancuran dan kegagalan dalam meraih hidup 
dan kehidupan yang baik, benar, maslahat, 
damai, aman, tentram, bahagia dan selamat 
di dunia dan akhirat. (Hamdani Bakran Adz- 
Dzakiey, 2008) 
Sebenarnya tujuan utama dari tugas itu 
ialah untuk mengajarkan kepada manusia ba- 
gaimana cara mendapatkan kebahagian dan 
keselamatan baik di dunia maupun di akhirat 
(Moedjiono 2002:34). Nabi dan rasul sebelum 
diangkat menjadi nabi memiliki ciri-ciri ke- 
nabian (nubuwwah) yang disebut juga sebagai 
irhash. Seperti Nabi Muhammad SAW sejak 
kecil terkenal dengan akhlak yang mulia den- 
gan sebutan al-amin (terpercaya). 
Menurut Hasan (2004:29) dalam konteks 
Islam, para rasul dan nabi adalah merupakan 
tokoh manusia seutuhnya. Mereka adalah 
orang yang mempunyai basthotan fi al-`ilmi wa 
al-jismi, qalbun salim, qowiyyun amin, hafizhun 
`alim, shiddiq, amanah, tabligh, fathonah, shobur, 
uswatun hasanah, `abid dan sebagainya. Mer- 
eka dalam melakukan dakwah, bukan hanya 
memberikan mahu`izhoh hasanah (pelajaran 
yang baik), tetapi juga memberikan uswah 
hasanah (contoh dan tauladan yang baik). 
Secara khusus terdapat empat sifat para 
nabi dan rasul Allah SWT terutama diwarisi 
oleh Nabi Muhammad SAW sebagaimana 
diungkap oleh Moejiono (2002:34), Hasan 
(2004:29), Shihab (2006:12), dan At-Tuwajiri 
(2007:8), sebagai berikut: 
a.   Shiddiq (benar). Shiddiq berarti benar da- 
lam hal perkataan dan perbuatan. Dalam 
keseharian, seseorang yang memiliki ka- 
rakter ini akan konsisten pada kebenaran, 
baik dalam ucapan, sikap maupun perila- 
ku. 
b. Amanah (terpercaya). Amanah artinya 
terpercaya atau dapat dipercaya. Dalam 
keseharian, seseorang yang memiliki  ka- 
rakter ini ia berlaku jujur, memiliki moral 
yang baik, komitmen pada tugas dan ke- 
wajiban. 
c. Fathonah (cerdas/bijaksana). Fathonah 
adalah cerdas, pandai atau pintar. Seseo- 
rang yang memiliki karakter ini ia memili- 
ki penalaran yang baik, kearifan, bijak da- 
lam keputusan, kemampuan mengambil 
pelbagai realitas (hikmah) dari fenomena 
 
yang dihadapi. 
d.   Tabligh (menyampaikan). Tabligh adalah 
menyampaikan wahyu atau risalah dari 
Allah SWT kepada orang lain. Seseorang 
yang memiliki karakter ini ia menyampai- 
kan kebijakan secara terbuka, melibatkan 
orang lain dalam pengambilan keputusan 
dan mempunyai sikap terbuka (transpa- 
ran). 
Selain  sifat  mutlak  kenabian,  Muslich 
(2011:  76-77)  mengemukakan  pendapatnya 
tentang  karakter  intelektual  profetik  yang 
menurut   penulis   juga   diperlukan   dalam 
mengembangkan  kompetensi  profetik  kon- 
selor, yaitu: 
a.   Sadar sebagai makhluk Tuhan. Sadar seb- 
agi makhluk muncul ketika ia mampu me- 
mahami keadaaan dirinya, alam sekitar, 
dan Tuhan yang Maha Esa. Konsepsi ini 
dibangun dari nilai-nilai transendental. 
b.   Cinta tuhan. Orang yang sadar akan ke- 
beradaaan  Tuhan  meyakini  bahwwa  ia 
tidak dapat melakukan apapun tanpa ke- 
hendak  Tuhan  oleh  karenanya  memun- 
culka  rasa  cinta  kepada  Tuhan.  Orang 
yang cinta Tuhan akan menjalani apapun 
perintah dan menjauhi larangannya. 
c. Bermoral. Jujur, saling menghormati, tidak 
sombong, suka membantu, dan sejenisnya 
meerupakan turunan dari manusia yang 
bermoral. 
d.   Bijaksana. Karakter ini muncul karena ke- 
luasaan wawasan seseorang dengan kelu- 
asan wawasan, ia akan melihat banyaknya 
perebedaan yang mampu diambil sebagai 
kekuatan. Karakter bijaksana ini dapat ter- 
bentuk dari adanya penanaman nilai-nilai 
kebhinekaan. 
e.   Pembelajar  sejati.  Untuk  dapat  memi- 
liki wawasan yang luas, seseorang harus 
senantiasa belajar. Seorang pembelajra se- 
jati pada dasarnya dimotivasi oleh adanya 
pemahaman  akan  luasany  ailmu  Tuhan 
(nilai trandensi) selain itu dengan pena- 
namana nilai kebinekaan ia akan semakin 
bersemangat  untuk  mengambil  kekutan 
dari sekian banyak perbedaan. 
f. Mandiri. Karakter ini muncul dari pena- 
naman  nilai-nilai  humanisasi  dan  liber- 
alisasi.dengan  pemahaman  bahwa  tiap 
manusia  dan  bangsa  memiliki  potensi 
dan sama-sama subjek kehidupan maka ia 
tidak akan membenarkan adanya penin- 
dasan sesama manusia. Darinya, memun- 
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culkan sikap mandiri sebagai bangsa. 
g.   Kontributif.  Kontributif  merupakan  cer- 
min seorang pemimpin. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat di- 
pahami bahwa kompetensi profetik konselor 
merupakan kemampuan konselor dalam 
menggunakan  pendekatan  nilai-nilai  kena- 
bian  dalam  proses  layanan  bimbingan  dan 
konseling.  Untuk  mencapai  proses  layanan 
Bimbingan dan konseling berdimensi profe- 
tik,  maka  perlu  diupayakan  proses  sebagai 
berikut: 
a.   Menjadikan   Nabi   Muhammad   sebagai 
model konselor. Sebagaimana Nabi Mu- 
hammad   saw   bersabda   “sesungguhnya 
aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia” (HR. Bukhari, Hakim, dan 
Baihaqi). 
b.  Menjadikan proses layanan BK sebagai 
proses yang bertujuan untuk menumbuh- 
kan iman dan ilmu, (...Allah akan mening- 
gikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengeta- 
huan  beberapa  derajat...(QS.  Al-Mujadilah 
11)) sehingga proses layanan BK adalah 
proses belajar, baik bagi konselor maupun 
konseli. Jika proses layanan BK dapat di- 
lakukan dengan keimanan dan ilmu yang 
baik  dan  benar  maka  akan  melahirkan 
perbuatan-perbuatan  yang  mulia  (amal 
shalih).  Sehingga  akan  tercapai  layanan 
BK yang profesional, berkompeten, reli- 
gius, serta membentuk konseli yang reli- 
gus, berakhlak mulia, budi pekerti luhur 
dan mandiri. 
c. Menjadikan  proses  layanan  BK  sebagai 
proses  menumbuhkan  kesadaran  akan 
perbedaan    dan    keragaman    individu, 
agama, budaya, adat, bahasa, serta ling- 
kungan sosial, sehingga dapat melahirkan 




Bimbingan  dan  Konseling  berdimensi 
Multikultural-Profetik berorientasi pada: 
1.   Pemahaman bahwa setiap individu unik 
dan berbeda sehingga kebutuhannya pun 
berbeda-beda. 
2.   Pemahaman bahwa agama yang ada di 
dunia ini khususnya di Indonesia adalah 
berbeda, menurut keyakinan pemeluknya 
masing-masing. 
3.   Upaya  pemahaman  BK  secara  kompre- 
hensif, baik dari segi agama, budaya, adat, 
dan lingkungan sosial 
4.   Upaya  menumbuhkan  kesadaran  akan 
perbedaan dan keragaman, serta menjun- 
jung nilai toleransi. 
5.   Upaya   menumbuhkan   kesadaran   dan 
pemahaman pentingnya  memiliki  aspek 
kompetensi multikultural konselor (aware- 
ness and beliefs, knowledge, skill dan action) 
6.   Upaya menjadikan Nabi Muhammad se- 
bagai model pribadi konselor. 
Konsep Bimbingan dan Konseling berdi- 
mensi Multikultural-Profetik adalah adanya 
keseimbangan hubungan antara konselor dan 
konseli  (manusia)  dengan  Tuhan,  manusia 
dengan manusia, manusia dengan alam, ma- 
nusia dengan dirinya sendiri sebagai sebuah 
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